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MOTTO 

 

Dari Ibnu ‘Abbas RA, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

تكََ  وَ   هَرَمِكَ  قَبْلَ  شَبَابَكَ :   خَمْس    قَبْلَ  خَمْسًا  اِغْتنَِمْ  وَ   فَقْرِكَ  قَبْلَ  غِنَاكَ  وَ   سَقمَِكَ  قَبْلَ  صِحَّ  

مَوْتِكَ  قَبْلَ  حَيَاتكََ  وَ  شَغْلِكَ  قَبْلَ  فرََاغَكَ   

“Manfaatkan lima perkara sebelum lima perkara: 

1. Waktu mudamu sebelum datang waktu tuamu, 

2. Waktu sehatmu sebelum datang waktu sakitmu, 

3. Masa kayamu sebelum datang masa kefakiranmu, 

4. Masa luangmu sebelum datang masa sibukmu, 

5. Hidupmu sebelum datang kematianmu.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 HR Al hakim dalam Al Mustadrak-nya 
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ABSTRAK 

 

Shodiqul, Ahmad. 2024. Transisi Sistem Pembelajaran Daring Menuju Luring di 

STAIMA Al-Hikam Malang: Eksplorasi Pengalaman dan Tantangan dalam 

Implementasi Pembelajaran Tatap Muka Pada Prodi PAI. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Agama Islam. Pembimbing: Jodang Setia Adi Anista R., 

S.Pd., M.E. 

Kata Kunci: Transisi Sistem Pembelajaran, Pembelajaran Daring, Pembelajaran 

Luring 

Tahun 2020 adalah awal mula transisi sistem pendidikan berubah yang ada di 

Indonesia dengan penyebab merebaknya virus corona di masyarakat. Oleh sebab 

masuknya virus tersebutlah pemerintah mengeluarkan kebijakan dalam aspek 

pendidikan yaitu dengan merubah sistem pembelajarannya. Perubahan yang 

terjaadi saat itu adalah perubahan sistem pembelajaran luring ke pembelajaran 

daring. Setelah di Indonesia kasus aktif virus corona menurun pemerintah 

mengeluarkan kebijakan untuk merubah sistem pembelajaran lagi dari 

pembelajaran daring menuju luring.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan pembelajaran saat 

mengalami masa transisi dari sistem pembelajaran daring menuju luring dan, (2) 

Untuk mengetahui apakah ada dampak setelah mengalami masa transisi dari sistem 

pembelajaran daring menuju luring.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelian 

deskripstif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis deskriptif kualitatif yaitu dilakukan 

melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Sedangkan keabsahan data diperkuat dengan 

menggunakan teknik tringulasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pembelajaran saat mengalami 

masa transisi Mahasiswa Prodi PAI Angkatan 2020 memang diperlukan adaptasi 

dalam pelaksanaan pembelajarannya, (2) Adanya transisi pembelajaran daring 

menuju luring memberikan dampak pembelajaran bagi mahasiswa menjadi lebih 

efektif, serta membentuk mental bagi mahasiswa menjadi lebih baik. 
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ABSTRACT 

 

Shodiqul, Ahmad. 2024. The Transition from Online to Offline Learning Systems at 

STAIMA Al-Hikam Malang: Exploring Experiences and Challenges in the 

Implementation of Face-to-Face Learning in the Islamic Education 

Department. Thesis. Islamic Education Study Program. Advisor: Jodang Setia 

Adi Anista R., S.Pd., M.E. 

Keywords: Transition of the Learning System, Online Learning, Offline Learning 

In 2020, the beginning of a transitional phase in Indonesia’s education system 

was marked by the spread of the coronavirus among the public. Due to the entry of 

this virus, the government implemented policies in the education sector by changing 

the learning system. The significant change at that time was the shift from offline 

learning to online learning. After the number of active coronavirus cases in Indonesia 

decreased, the government issued a policy to switch the learning system back from 

online to offline learning. 

This research aims to: (1) Describe the learning process during the transition 

from online to offline learning, and (2) Determine whether there are any impacts after 

experiencing the transition from online to offline learning. 

This study uses a qualitative approach with a descriptive research type. Data 

collection techniques used include observation, interviews, and documentation. The 

qualitative descriptive analysis involves data collection, data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing or verification. Data validity is reinforced by 

using triangulation techniques. 

The results of this study indicate that: (1) During the transition period, students 

of the 2020 PAI study program needed to adapt to the implementation of their 

learning; (2) The transition from online to offline learning had a positive impact, 

making the learning process more effective and contributing to the improvement of 

students’ mental resilience. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulis transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman transliterasi 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 198 dan Nomor 0543/u/1987 yang secara 

garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 Q = ق  Z = ز A = ا

 K = ك S = س  B = ب 

 L = ل  Sy = ش  T = ت 

 M = م Sh = ص Ts = ث 

 N = ن Dl = ض J = ج

 W = ه Th = ط  H = ح

 H = و Zh = ظ  Kh = خ

 , = ء ‘ = ع D = د

 = ي Gh = غ Dz = ذ
 

 F = ف  R = ر
   

 

B. Vokal Panjang  C. Vokal Diftong 

Vokal (a) panjang= â 

 

 
̊ و   aw      = أ  

Vokal (i) panjang= î 

 

 
̊ ي   ay    = أ  

 

Vokal (u) panjang= û 

 

 
û   =       و ̊  أ 

 

  
î   =      ي ̊  إ 
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Lampiran 1.2 Pedoman Wawancara 

TRANSISI SISTEM PEMBELAJARAN DARING MENUJU LURING DI 

STAIMA AL-HIKAM MALANG: EKSPLORASI PENGALAMAN DAN 

TANTANGAN DALAM IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TATAP MUKA 

PADA PRODI PAI 

A. WAWANCARA I 

Narasumber : Dr. Muchammad Nurcholiq M.Pd 

Jabatan   : Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Ma’had Aly Al-

Hikam Malang 

Pertanyaan  : 

1. Bagaimana kondisi pembelajaran saat masa transisi dari sistem 

pembelajaran daring menuju luring di STAI Ma’had Aly Al-Hikam 

Malang? 

2. Bagaimana dampak transisi pembelajaran daring menuju luring pada 

mahasiswa STAI Ma’had Aly Al-Hikam Malang? 

3. Apakah ada perbedaan secara signifikan dalam pencapaian akademis 

mahasiswa antara pembelajaran daring dan pembelajaran luring setelah 

transisi 

4. Apa strategi yang efektif untuk memastikan mahasiswa tetap terlibat dan 

termotivasi selama transisi ini? 

5. Bagaimana evaluasi dan penyesuaian terus-menerus yang dilakukan 

oleh kampus dan Dosen untuk memastikan efektivitas transisi saat itu? 

6. Apakah akan siap sekiranya nanti pembelajaran dilaksanakan dengan 

daring, sekaligus mengalami masa transisi munuju luring? 

 

Jawaban Narasumber Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Ma’had Aly 

Al-Hikam Malang Terkait Pertanyaan diatas 

1. Dalam transisi dari daring ke luring, terdapat dua kondisi utama. 

Pertama, beberapa mahasiswa dan dosen telah menemukan kenyamanan 

dengan pembelajaran daring karena fleksibilitas yang sesuai dengan 

kesibukan mereka, sehingga mereka cenderung ingin mempertahankan 
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status quo. Kedua, ada kelompok yang mengikuti kebijakan pemerintah 

untuk kembali ke pembelajaran luring. Di STAIMA, transisi ini 

dilakukan secara bertahap, mulai dari mengurangi durasi daring hingga 

akhirnya S1 menggunakan metode luring sepenuhnya. Namun, program 

S2 tetap menggunakan daring karena mahasiswa tersebar di berbagai 

daerah dan memiliki aktivitas lain, meskipun 5-10% dari mereka masih 

datang ke kampus untuk bertemu dosen. 

2. Dampak transisi dari daring ke luring terhadap hasil belajar dapat dilihat 

dari berbagai aspek. Metode daring memang memiliki sisi positif, namun 

ada kendala seperti kurangnya motivasi karena tidak bertemu secara 

langsung dengan teman dan dosen, serta masalah teknis seperti pulsa 

habis dan gangguan koneksi. Sedangkan dalam luring, kehadiran fisik di 

kampus memotivasi siswa untuk belajar lebih giat, karena mereka 

terdorong oleh lingkungan, dosen, dan teman-temannya. Dalam proses 

penyelesaian skripsi, kontrol juga lebih mudah dilakukan secara luring. 

Motivasi yang meningkat ini akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

hasil belajar.. 

3. Oke, kalo yang ditanyakan terkait dengan hasil akhir belajar, mungkin 

perbedaannya jelas. Apa? Semangat belajarnya itu meningkat. Kalau 

semua belajar meningkat, berarti otomatis hasil akhir pendidikannya 

akan baik. Bukan menutup kemungkinan, daring pun juga banyak yang 

positif. Karena dengan cara yang itu, mereka contoh. Mereka yang 

mungkin punya kejiwaan yang pemalu. Karna dia berani ngomong 

karena tidak ada yang melihatnya. Tapi di kelas karena ketemu semua, 

mau ngomong agak sulit, nervous dan sebagainya. Tapi intinya kalau kita 

bicara pendidikan dengan tatap muka itu mungkin lebih ada nilai 

positifnya dibanding yang penuh secara fisik ya. Jadi penanaman akhlak, 

penanaman ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik itu lebih optimal 

ketika tatap muka secara fisik dibanding non fisik. Ini perbedaan yang 

signifikan. Walaupun nanti secara daring pun bisa penanaman akhlak, 

tapi lebih optimal ketika luring. 

4. Terus bagaimana untuk supaya mereka juga semakin semangat? Nah kita 

karena ini adalah kerja kolektif, ya namanya kerjasama. Bekerja sama ya 
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bekerja sama, maka semua. Semua unit, semua bidang, semua lembaga 

kita optimalkan untuk memberikan motivasi. Dari puncak pimpinan, 

saya selaku Ketua selalu woro woro terus pada dosen dosen kepada 

bagian bagiannya. Nanti ada kaprodi woro-woro ke dosen P3N sampai 

ke dosen masing masing sampai turun ke mahasiswa. Tema seperti masih 

macan bukan? Ini untuk selalu memberi pemahaman ya, karena mungkin 

ketidak semangat an itu karena kurang fahamnya. Ini yang selalu kita 

lakukan secara bertahap Terus ya walaupun saya lagi di luring pun juga 

banyak yang izin dan sebagainya. Tetapi intinya bagaimana kita tetap 

ingin memotivasi mereka semua unit, semua bidang, semua lembaga 

yang ada di istana ini semuanya. kita woro woro mahasiswa untuk 

meningkatkan prestasi belajar. 

5. Jadi evaluasinya kini kita cek dari beberapa variabel kedekatannya, 

variabel tatap muka kuliah dan candannya. Kalau luring berapa yang 

masuk? Yang dekat jaring berapa yang masuk? Berapa yang aktif 

dibandingkan ketika dari luring, berapa yang masuk, berapa yang aktif. 

Kantor bisa bedakan karena ketika pakai daring, dari 20 mahasiswa 

ternyata yang berani ngomong sekian orang. Ketika luring ya berarti 

koma sekian. Nah itu kita evaluasi. Yang pertama itu variabel terkait 

dengan tatap muka. Yang kedua variabel bimbingan skripsi mulai 

proposal sampai skripsi. Bagaimana ketika dengan luring? Bagaimana 

dengan daring Kita bandingkan itu. Oh ini ternyata ketika daring ada 

juga yang semangat sehingga tidak semua kebijakan dari itu kita 

hapuskan. Contoh kebijakan tentang bimbingan. Kalau memang tidak 

memungkinkan datang ke sini, tidak dipaksakan, boleh bimbingan 

online. Nah ini ini evaluasinya. Jadi tidak semua kebijakan daring kita 

hapuskan yang kita anggap itu masih relevan dan nilai mempunyai nilai 

positif dan memunyai nilai tambah. Tentu kita pertahankan seperti tadi 

itu seperti bimbingan dan bimbingan dosen. Walaupun kadang kala juga 

perlu ada luringnya. Tapi ada juga teman teman yang memang jarak jauh 

ya itu enggak memungkinkan dia datang. Ini evaluasinya. Jadi tidak 

semuanya kebijakan daring dihapuskan. Ada yang dipertahankan selama 

itu relevan. Selama ada kontribusi yang positif. 



78 

 

 
 
 

6. Untuk mendukung pembelajaran full daring atau hybrid, kita perlu 

mempersiapkan SDM dan infrastruktur yang memadai. Saat ini, kami 

sudah memiliki dua Smart TV besar berukuran 168 inci yang 

memungkinkan interaksi langsung melalui Zoom. Namun, hal ini harus 

didukung dengan SDM yang tidak gagap teknologi melalui pelatihan, 

serta infrastruktur seperti sarana, prasarana, dan bandwidth internet yang 

memadai. Selain itu, sistem informasi akademik (Siakad) kita juga sudah 

mendukung kegiatan online dengan fitur pembelajaran dan komunikasi 

dua arah. Dengan peralatan ini, meskipun belum sempurna, kami siap 

menjalankan pembelajaran daring dengan efektif dan efisien. 
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B. WAWANCARA II 

Narasumber : Laily Abida, S.Psi.,M.Psi.,Psikolog 

Jabatan  : Waka 1 Sekolah Tinggi Agama Islam Ma’had Aly 

Al-Hikam Malang 

Pertanyaan  : 

1. Bagaimana kondisi pembelajaran saat masa transisi dari sistem 

pembelajaran daring menuju luring di STAI Ma’had Aly Al-Hikam 

Malang? 

2. Bagaimana dampak transisi pembelajaran daring menuju luring pada 

mahasiswa STAI Ma’had Aly Al-Hikam Malang? 

3. Apa strategi yang efektif untuk memastikan mahasiswa tetap terlibat 

dan termotivasi selama transisi ini? 

4. Bagaimana evaluasi dan penyesuaian terus-menerus yang dilakukan 

oleh Waka 1 dan Dosen untuk memastikan efektivitas transisi saat itu? 

5. Apakah akan siap sekiranya nanti pembelajaran dilaksanakan dengan 

daring, sekaligus mengalami masa transisi munuju luring? 

6. Apakah ada rencana untuk menggabungkan metode pembelajaran 

daring dan luring dalam kurikulum ke depan? 

Jawaban Narasumber Waka 1 Sekolah Tinggi Agama Islam Ma’had 

Aly Al-Hikam Malang Terkait Pertanyaan diatas 

1. Beberapa tahun lalu, sistem pembelajaran berubah secara drastis, dan 

kami terpaksa beralih ke kuliah daring. Pada tahun kedua setelah Covid, 

kebijakan baru memperbolehkan pembelajaran tatap muka dengan 

batasan tertentu. STAIMA tidak langsung beralih dari daring ke luring 

secara menyeluruh karena banyaknya perubahan yang diperlukan. 

Selama masa transisi, pembelajaran tatap muka tetap dilakukan tetapi 

tidak semua dosen melaksanakannya. Dengan batasan new normal dan 

kapasitas kelas yang terbatas, kami menerapkan standar ketat seperti 

pemeriksaan suhu dan social distancing. Meskipun demikian, beberapa 

mata kuliah yang sangat memerlukan kehadiran fisik diperbolehkan 

untuk tatap muka dengan pengawasan ketat mengenai siapa dosen dan 

mahasiswa yang hadir. 
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2. Dampak signifikan pada caapian pembelajaran dalam bentuk nilai. 

Perubahan cepat dari pembelajaran daring ke tatap muka 

mempengaruhi kemampuan mahasiswa belajar mandiri dan 

mengembangkan pemahaman sesuai harapan dosen. 

3. Waktu itu mungkin kami hanya mampu melakukan semisal mendorong 

dosen-dosen untuk aktif di beliau-beliau punya grup kelas dan lain 

sebagainya itu untuk aktif memberikan support secara sosial. Kemudian 

yang menunjukkan pembelajaran, kami waktu itu mengintrukruksikan 

dosen untuk lebih rajin untuk memberikan bacaannya. Jadi semisal 

artikel atau buku-buku yang mudah untuk dibaca berbahasa Indonesia, 

tentunya waktu itu supaya mahasiswa bisa belajar secara mandiri. Jadi 

ketika kita ada pertemuan, kita tinggal merekall, kita tinggal membuat 

kesimpulan-kesimpulan. 

4. Evaluasi yang kami lakukan waktu itu semuanya berdasarkan siakad. 

Termasuk juga dosen, kami bisa mengetahui bagaimana keaktifan dosen 

itu adalah melalui sistem siakat. Kalau misalnya dosen memberikan 

materi di kelas tetapi tidak memisi jurnali siakat, maka waktu itu kami 

anggap dosen tidak memiliki keaktifan. Jadi memang kita tuntut sekali 

penggunaan teknologi melalui siakat itu karena waktu itu satu-satunya 

yang masih memungkinkan untuk melakukan evaluasi adalah melalui 

siakad. 

5. Intensitas pembelajaran online akan terus meningkat di masa mendatang, 

dan saat ini masih menjadi strategi belajar yang digunakan. Namun, di 

STAIMA, kami memiliki batasan. Untuk program S1, kami berusaha 

menjaga semua perkuliahan tetap luring karena pandemi sudah mereda 

dan tatap muka sudah diperbolehkan. Selain itu, kami 

mempertimbangkan kemampuan belajar mandiri mahasiswa S1 yang 

masih tahap awal, khawatir pembelajaran daring bisa menghambat 

pencapaian yang diharapkan. Sementara itu, untuk program S2, kami 

menerapkan pembelajaran hybrid, dengan beberapa pertemuan tatap 

muka di kampus. 

6. Jadi sebenarnya ini juga sudah kami lakukan Mas. Jadi dengan adanya 

kurikulum merdeka ini secara secara otomatis itu capaian pembelajaran 
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itu kan semakin berkembang ya. Kalau capaiannya berkembang, berarti 

materi yang harus diberikan itu juga semakin banyak. Tentu tidak 

mencukupi ketika harus disajikan semuanya di kelas. Sehingga setelah 

adanya masa transisi itu, sekarang STAIMA itu juga mengembangkan 

model pembelajaran yang hybrid, meskipun di S1 hanya saja tetap 

kegiatan di kelas itu berjalan seperti biasa untuk jamnya juga tetap sama, 

durasi waktunya juga tetap sama. Tetapi memuatkan-muatkan materi 

yang belum sempat kita sampaikan di kelas itu kita daringkan. Jadi kita 

berikan mahasiswa untuk seperti halnya video-video pembelajaran dan 

lain sebagainya untuk mereka bisa melihatnya secara mandiri. 
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C. WAWANCARA III 

Narasumber : Imam Athoir Rokhman M.Pd 

Jabatan   : Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Tinggi Agama Islam Ma’had Aly Al-Hikam Malang 

Pertanyaan  :  

1. Bagaimana kondisi pembelajaran saat masa transisi dari sistem 

pembelajaran daring menuju luring di STAI Ma’had Aly Al-Hikam 

Malang? 

2. Apakah penyesuaian itu hanya pada mahasiswa atau juga dosen-dosen 

perlu penyesuaian pembelajaran pada saat itu? 

3. Bagaimana dampak transisi pembelajaran daring menuju luring pada 

mahasiswa STAI Ma’had Aly Al-Hikam Malang? 

4. Apakah ada perbedaan secara signifikan dalam pencapaian akademis 

mahasiswa antara pembelajaran daring dan pembelajaran luring setelah 

transisi? 

5. Apa strategi yang efektif untuk memastikan mahasiswa tetap terlibat 

dan termotivasi selama transisi ini? 

6. Bagaimana evaluasi dan penyesuaian terus-menerus yang dilakukan 

oleh kampus dan Dosen untuk memastikan efektivitas transisi saat itu? 

7. Apakah akan siap sekiranya nanti pembelajaran dilaksanakan dengan 

daring, sekaligus mengalami masa transisi munuju luring? 

Jawaban Narasumber Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Tinggi Agama Islam Ma’had Aly Al-Hikam Malang Terkait 

Pertanyaan diatas 

1. Secara sistem, kita sudah siap dengan pembelajaran daring, namun 

mahasiswa perlu waktu untuk terbiasa. Pada awalnya, banyak yang 

bingung dan butuh beberapa semester untuk memahami pola 

perkuliahan daring. Dalam masa transisi ke luring, ada penyesuaian 

lagi, terutama dengan kelas pagi yang tatap muka dan kelas siang yang 

masih daring, mengikuti ketentuan pemerintah. Platform SIAKAD 

membantu dalam proses ini. Mahasiswa, khususnya angkatan 2020, 
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yang memulai kuliah secara daring selama dua semester, perlu waktu 

untuk beradaptasi kembali ke tatap muka. 

2. Pelajaran saja. Saya kira kalau untuk dosennya itu hanya menyesuaikan 

ketika sistem daring saja. Karena ada beberapa fitur yang diberikan di 

SIAKAD yang baru yang disediakan oleh pusat informasi. Jadi para 

dosen itu perlu mempelajari lagi polanya seperti apa. Tapi itu tidak 

berlangsung lama karena kami sudah mengantisipasi sebelum proses 

perkuliahan dimulai itu dan sudah ada koordinasi terkait dengan 

bagaimana proses perkuliahan secara daring. Jadi ya paling ya dua kali 

pertemuan seperti itu pasca pandemi. Namun semuanya masih 

menemui aman. Bahkan para dosen itu sudah bisa memanfaatkan 

bagaimana pola atau pun penggunaan sistem pembelajaran ketika 

jejaring bisa digunakan. Ketika di tatap muka. 

3. Dampak transisi dari daring menuju luring terlihat dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam etos belajar mahasiswa. Semangat 

belajar mereka berbeda dibandingkan saat tatap muka. Meskipun 

kemampuan kognitif mereka pada dasarnya sama. Namun, etos belajar 

mahasiswa memang sedikit berkurang. Saya rasa ini tidak hanya terjadi 

di STAIMA saja, tetapi hampir disemua kampus. 

4. Pastinya ada kalo di daring secanggih apapun teknologi itu tidak bisa 

apa namanya menampung semua proses pembelajaran, pasca daring 

atau ketika luring Otomatis itu proses pembelajaran bisa berjalan 

maksimal lagi. Proses diskusi banyak yang memperhatikan. Penugasan 

pun terutama penugasan yang tidak bisa diwakilkan dengan proses 

daring itu lebih maksimal lagi. Pastinya itu sangat membuat. Untuk 

proses perkuliahan yang memang membutuhkan tatap muka. 

Contohnya mata kuliah microtiching yang harus praktek ketika masa 

pembelajaraan online, itu tidak maksimal sekali. Atau kalau gitu, seperti 

halnya mata kuliah apa namanya desain dan perencanaan pembelajaran. 

Mereka harus mempelajari terkait dengan bagaimana konsep 

kurikulum, perencanaan perangkat pembelajaran yang membutuhkan 

praktek disitu ketika daring pengawasanya juga tidak maksimal, tapi 

ketika sudah luring sudah optimal sekali. 
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5. Pada angkatan 2020, koordinasi dan pengarahan terkait perkuliahan 

daring diberikan kepada mahasiswa baru untuk membantu mereka 

beradaptasi. Tujuannya adalah agar mereka tidak merasa kaget dan 

memudahkan dalam proses perkuliahan. Ketika perkuliahan luring 

dimulai, perlu diperhatikan aturan-aturan yang menunjang proses 

perkuliahan. Dosen juga diingatkan untuk memberikan penugasan yang 

lebih berinteraksi langsung dengan mahasiswa, bukan hanya tugas 

online. Di akhir semester, prodi memberikan catatan penting dari 

beberapa kelas sampel, baik kelas pagi maupun kelas siang, untuk 

perbaikan di masa depan. 

6. Untuk memastikan transisi. 1. Pasti kita mengadakan rapat koordinasi 

antar dosen. Terus yang 2 apa namanya? Melihat dari progress akhir 

tugas penilaian sumatif nya ya itu nanti progress seperti apa. Juga yang 

ketiga adalah dilihat dari kemampuan mahasiswa itu bagaimana, 

apakah mereka masih memiliki pola ketika pandemi ataukah pasca 

pandemi. Terus yang terakhir? Kita juga memastikan sistem siakad kita 

itu walaupun secara luring itu masih bisa dimanfaatkan secara luring 

walaupun laporan sudah secara luring. Sistem siakad yang dulunya di 

gunakan ketika daring itu bisa digunakan juga ketika luring. Contohnya 

misalkan pada sistem penugasan, kuis dan yang lain lainnya. Itu juga 

bisa di combine dengan penjelasan secara tatap muka atau setelah itu 

ada evaluasi secara berkala. 

7. Terlepas dari apakah siap pembelajaran itu dilaksanakan secara daring 

lagi. Sekalipun mengalami masa transisi, kami sudah sangat siap sekali. 

Kenapa sangat siap sekali? Secara kalau dulu itu adanya musibah itu. 

Semuanya belum tau apa apa, jadi ada persiapan. Kalau saat ini dengan 

kemajuan teknologi, secara sistem pembelajaran akademik di kampus 

juga sudah sangat mapan sekali. Juga mahasiswa pun sudah terbiasa 

dengan apa namanya pelaksanaan perkuliahan secara online atau pun 

dengan memanfaatkan teknologi. Jadi tidak ada masalah bagi kita. 

Pasca transisi pun oke. Itu karena sekarang bukan menjadi hal yang 

tabu. Perkuliahan yang dilaksanakan daring atau pun luring semuanya 

sama sama saja. Tergantung bagaimana dosen memang 
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memaksimalkan perkuliahan dan mahasiswa memanfaatkannya. 

Intinya proses feedbacknya itu saja, saya rasa tidak ada masalah dan 

kami siap-sap saja. 
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D. WAWANCARA IV 

Narasumber : Muhammad Adityawarman Fauzi, Ahmad Salsabil 

Alfirdausi, Sony Saifudin, Ismail Sanudin, dan Qurrotul A’yun 

Jabatan   : Mahasiswa Angkatan 2020 Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Ma’had Aly Al-

Hikam Malang 

No Pertanyaan Wawancara 

Informan Muhammad 

Adityawarman Fauzi 

1 Bagaimana kondisi pembelajaran 

yang mahasiswa alami saat masa 

transisi dari sistem pembelajaran 

daring menuju luring di STAIMA 

Al-Hikam Malang? 

Jadi awal mulanya beberapa 

matkul digunakan oleh beberapa 

dosen untuk tetap online sampai 

dimana kondisi kampus 

memungkinkan untuk menyiapkan 

tempat bagi mahasiswa angkatan 

2020 saat itu agar dapat 

sepanuhnya mengesanakan kuliah 

secara offline. Oleh karena 

keterbatasan tempat saat itu, maka 

dengan keterbatasan waktu bagi 

beberapa dosen maka beberapa 

mata kuliah tetap dilaksanakan 

secara online. 

2 Bagaimana dampak transisi dari 

mahasiswa saat mengalami 

pembelajaran daring menuju 

luring? 

Beberapa yang saya lihat itu 

mahasiswa ada yang belum bisa 

peradaptasi terhadap transisi itu. 

Namun beberapa bagi sementara 

mahasiswa juga ada yang bisa 

peradaptasi. Kira-kira mungkin 

perpandingannya bagi saya itu 50-

50 ya. Bagi mereka, bagi 

mahasiswa mungkin yang 

mahasiswa mungkin lebih mudah 

peradaptasi karena jarak antara 

kampus dengan tempat 

mungkinnya terbilang dekat. 

Mungkin sebaliknya bagi mereka 

yang non-mungkin, apalagi yang 

notabene tidak menetap di kota 

Malang, mungkin terkendala untuk 

menghadiri kuliah secara offline. 
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3 Apa saja tantangan utama yang 

Anda temui selama proses transisi 

ini? 

Oh ya, transportasi. Tantannya 

kurang lebih sama ya seperti hari-

hari biasa, saat itu kan ada program 

ESBB ya, jadi di mana kita cukup 

menggunakan masker dan lain-

lain, membacakan-bacakan secara 

dan lain-lain, jadi kurang lebih 

sama sih. Cuma kendalanya 

mungkin ketika kita sampai di 

kampus tapi beberapa dosen 

membatalkan, itu kendalanya 

sedikit banyak mempengaruhi 

motivasi mahasiswa untuk 

kembali lagi ke kampus pada hari 

berikutnya. 

4 Apakah Anda merasa ada 

perbedaan signifikan dalam 

pengalaman belajar Anda antara 

pembelajaran daring dan 

pembelajaran luring setelah 

transisi? 

Ya tentu, menurut saya ya, apa 

yang saya alami pembelajaran 

orang lain pada saat itu ya, pada 

kurun semester 1 sampai semester 

4, sedikit monoton atau terbilang 

stagnan atau statis. Bagi beberapa 

dosen, saat pembelajaran orang 

lain itu hanya menggunakan media 

pembelajaran siakat saja. Jarang 

dosen menggunakan media seperti 

Zoom, Google Meet dan lain-lain. 

Tentu itu mempengaruhi semangat 

belajar para mahasiswa. Berbeda 

dengan ketika masa transisi 

menuju kuliah offline ya, beberapa 

dosen sudah aktif di kelas, 

mahasiswa pun begitu, jadi terjadi 

komunikasi sehingga warna dalam 

pembelajaran kuliahnya lebih 

berwarna dan dibanding 

sebelumnya dari masa online. 

5 Bagaimana Anda menilai 

efektivitas pembelajaran luring 

dalam memfasilitasi pemahaman 

materi dan pencapaian akademis 

Anda? 

 

Ya, tentu banyak manfaat yang 

saya alami ketika pembelajaran 

luring ya. Apalagi sebelumnya kita 

juga telah memaksakan 

pembelajaran online, kemudian 

dipaksakan untuk, bukan 

dipaksakan ya, diharuskan untuk 

mengikuti pembelajaran offline. 

Nah, dari pembelajaran offline 

tersebut banyak sih, Insight yang 

saya dapat selama pembelajaran 

mulai dari metode-metode yang 

ditaruhkan oleh para dosen, 
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metode pembelajaran seperti 

presentasi, diskusi dan lain-lain, 

itu melatih analikal thinking para 

mahasiswa dan gabipun 

mahasiswa yang membuat teknik 

kita sebelajar lebih menyalah 

menurut saya. 

 

No Pertanyaan Wawancara 
Informan Ahmad Salsabil 

Alfirdausi 

1 Bagaimana kondisi pembelajaran 

yang mahasiswa alami saat masa 

transisi dari sistem pembelajaran 

daring menuju luring di STAIMA 

Al-Hikam Malang? 

Adaptasi sih mas, jadi kayak 

gimana ya. Apapun kalau 

dilakukan dari online kemudian 

dikembalikan lagi ke offline, atau 

kita belajar dengan bersifat tatap 

muka itu semuanya itu kita harus 

adaptasi gitu. Dan adaptasi itu 

enggak mudah untuk saat ini. 

2 Bagaimana dampak transisi dari 

mahasiswa saat mengalami 

pembelajaran daring menuju 

luring? 

Perbedaan antara pembelajaran 

melalui Zoom dan tatap muka 

secara langsung sangatlah 

signifikan. Meskipun kita hidup di 

era teknologi, pembelajaran tatap 

muka tetap penting. Tanpa interaksi 

langsung, pembelajaran menjadi 

lebih sulit. Dengan metode offline, 

mahasiswa dapat menerima 

penjelasan dosen dan presentasi 

teman secara langsung tanpa 

terganggu oleh masalah teknis 

seperti sinyal atau baterai habis, 

sehingga pengalaman belajarnya 

jauh lebih baik dibandingkan 

daring. 

3 Apa saja tantangan utama yang 

Anda temui selama proses transisi 

ini? 

Tantangan pembelajaran ini sangat 

agak susah ya. Dari awal kita 

pembelajaran secara Zoom, Google 

Meet, kemudian via WA, kemudian 

kita di transisi menuju sistem 

offline tetap muka, menurut saya 

itu adalah tantangan yang baru. 

Dan tantangan itu perlu kita 

bersiapkan. Intinya tantangan 

secara offline itu ya kita tetap muka 

gitu, tetap muka secara langsung, 

berbeda dengan via Zoom kan, via 
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Zoom kadang dilutup kamera, terus 

ditinggal tidur dan sebagainya. 

Tapi kalau saat offline kita 

langsung dihadapkan dengan 

dosen, kemudian presenta secara 

langsung, dan masih banyak lagi. 

4 Apakah Anda merasa ada 

perbedaan signifikan dalam 

pengalaman belajar Anda antara 

pembelajaran daring dan 

pembelajaran luring setelah 

transisi? 

Sangat beda jauh Mas. Jadi antara 

Zoom dengan kita tetap muka itu 

bedanya sangat jauh. Meskipun 

kita dihadapkan dengan era 

teknologi semacam ini, kita juga 

harus tetap ada offline secara 

offline ataupun tetap muka. Karena 

bagaimanapun pembelajaran kalau 

tidak dengan tetap muka secara 

langsung kemudian tidak bertemu 

orangnya, itu menurut saya sangat 

sulit. Jadi ketika kita offline itu 

ketika kita dijelaskan oleh dosen, 

kemudian kita mendengarkan 

presentasi secara langsung oleh 

rekan-rekan yang ada tanpa harus 

kehilangan sinyal ataupun susah 

sinyal kemudian baterai habis dan 

semacamnya itu menurut saya 

sangat jauh berbedaannya dengan 

offline. 

5 Bagaimana Anda menilai 

efektivitas pembelajaran luring 

dalam memfasilitasi pemahaman 

materi dan pencapaian akademis 

Anda? 

 

Menurut saya kalau masalah 

fasilitasi cukup baik ya, yang 

sudah dipersiapkan oleh STAIMA 

untuk pembelajaran setara offline. 

Cuma ya tadi mendadak saja 

seperti itu, pengumumannya 

secara mendadak, informasinya 

secara mendadak. Tapi untuk 

fasilitas alhamdulillah bagus sih. 

Sekarang mulai dikembangkan, 

dikembangkan, lebih maju. Mulai 

dari kedung yang baru kemudian 

fasilitas yang baru, proyektor baru 

ininya semuanya itu mendukung 

untuk pembelajaran secara offline 

tersebut. Jadi bermasalahan inti 

dari pertanyaan ini yaitu, karena 

terlalu mendadaknya Surat Edaran 

mengenai transisinya. 
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6 Bagaimana dukungan dari dosen 

atau institusi pendidikan 

membantu Anda dalam 

menyesuaikan diri dengan 

pembelajaran luring? 

Kalau dukungan sih ada, 

tergantung dosennya sih. Kadang 

memang berbeda-beda dosen ya 

berbeda ada yang ngasih 

dukungan, ada yang tidak, ada 

yang membiarkan dan yang tidak. 

Tergantung dosennya sih. Kalau 

ada dosennya yang mendukung 

pun itu, beliau mengajari. 

Kemudian apabila ada yang 

kurang paham terkait 

pembelajaran di hari itu, disuruh 

untuk bertanya. Kemudian kita 

sering diskusi, intinya bergantung 

dengan dosennya sih. Dosennya 

peduli ya otomatis itu tadi bakalan 

berjalan gitu. Intinya bakalan ada 

respons antara dosen dengan 

mahasiswa. 

 

No Pertanyaan Wawancara Informan Sony Saifudin 

1 Bagaimana kondisi pembelajaran 

yang mahasiswa alami saat masa 

transisi dari sistem pembelajaran 

daring menuju luring di STAIMA 

Al-Hikam Malang? 

Nah, mungkin pembelajaran yang 

saya alami dulu di masa transisi 

adalah kita perlu adaptasi mungkin 

ya. Karena sebelumnya sistem 

pembelajaran dilaksanakan secara 

online. Nah, itu kan karena adanya 

Covid, kemudian secara mendadak 

tiba-tiba terus ada pembelajaran 

dengan sistem offline. Nah, itu 

mahasiswa. Ya, mungkin dirasa 

kurang maksimal awalnya begitu. 

Soalnya kan, pada masa itu kan, 

masih dalam masa transisi ya 

kadang masuk, kadang nggak 

masuk. Ya, mungkin dengan 

adanya pembelajaran itu, ya, dirasa 

pembelajaran jadi kurang 

maksimal gitu. 

2 Bagaimana dampak transisi dari 

mahasiswa saat mengalami 

pembelajaran daring menuju 

luring? 

Faktor utama yang saya rasakan 

dalam peralihan dari online ke 

offline adalah pengaruhnya 

terhadap mental. Saat belajar 

online, kita cenderung belajar 

secara mandiri dan hanya melihat 

orang lain dari layar. Namun, 

pembelajaran offline 
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memungkinkan kita untuk 

berinteraksi secara langsung, yang 

dapat melatih mental pribadi secara 

lebih efektif. 

3 Apa saja tantangan utama yang 

Anda temui selama proses transisi 

ini? 

Mungkin saya kira enggak ada sih, 

cuma ya butuh adaptasi saja. 

Mungkin yang sebelumnya kenal 

teman atau dosen secara online, 

terus adanya pembelajaran offline, 

adaptasi lagi, mungkin kenalan 

lagi, belajar lagi. 

4 Apakah Anda merasa ada 

perbedaan signifikan dalam 

pengalaman belajar Anda antara 

pembelajaran daring dan 

pembelajaran luring setelah 

transisi? 

Ada. Faktor utama yang saya 

rasakan adalah dari segi mental. 

Mental belajar, mental pribadi juga 

dari yang sebelumnya kita belajar 

itu dengan secara online. Kita kan 

belajar ibaratnya secara mandiri 

ya. Yang lainnya itu ya cuma 

terlihat di layar gitu. Tapi kalau 

secara offline, kita bertatap muka 

langsung. Dan itu ya bisa, menurut 

saya, bisa melatih mental juga, 

belajar untuk melatih mental. 

5 Bagaimana Anda menilai 

efektivitas pembelajaran luring 

dalam memfasilitasi pemahaman 

materi dan pencapaian akademis 

Anda? 

Ya, mungkin yang saya rasakan 

yang pertama ya, pembelajaran 

lebih efektif dan efisien. Juga 

dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran karena mahasiswa 

itu bisa langsung dikontrolin 

langsung dengan dosennya. 

Karena kalau pembelajaran di 

masa yang offline dulu waktu 

daring itu biasanya kurang 

maksimal, dirasa kurang 

maksimal. Banyak yang kurang 

maksimalnya karena biasanya kan 

pakai zoom. Biasanya kameranya 

on tapi entah anaknya kemana dan 

sebagainya ada suara, gangguan 

dari luar dan sebagainya. Tapi 

kalau pembelajaran luring, kita 

langsung bertata muka langsung 

dengan dosen di dalam pelas. Nah, 

itu mungkin yang bisa 

meningkatkan efektivitas belajar 

para mahasiswa termasuk yang 

saya rasakan. 
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6 Bagaimana dukungan dari dosen 

atau institusi pendidikan 

membantu Anda dalam 

menyesuaikan diri dengan 

pembelajaran luring? 

Ya pasti tentu, itu ada pasti. Karena 

saat pembelajaran langsung kita 

berinteraksi langsung dengan 

dosen, kita bertanya langsung 

dengan dosen. Bila dirasa ada yang 

kurang paham, bisa langsung tanya 

kepada dosennya tanpa ada 

kendala apapun. Tapi kalau di 

pembelajaran daring, mungkin 

banyak kendala, faktor kendala 

yang terutama ya biasanya pada 

umumnya faktor kendala sinyal 

dan sebagainya. Mungkin seperti 

itu, Mas. 

 

No Pertanyaan Wawancara Informan Qurrotul A’yun 

1 Bagaimana kondisi pembelajaran 

yang mahasiswa alami saat masa 

transisi dari sistem pembelajaran 

daring menuju luring di STAIMA 

Al-Hikam Malang? 

Transisi dari pembelajaran daring 

menuju luring memang terasa berat 

karena selama beberapa tahun 

terakhir kita terbiasa dengan 

metode daring yang memiliki 

banyak masalah, seperti kemalasan 

siswa dan kurang fokus terhadap 

materi, sehingga membuat siswa 

berada di zona nyaman. Meski 

pembelajaran luring berdampak 

positif, siswa perlu menyesuaikan 

diri dengan kebiasaan baru. 

Awalnya, ini terasa sulit, tetapi 

lama-kelamaan, luring terbukti 

lebih efektif. 

2 Bagaimana dampak transisi dari 

mahasiswa saat mengalami 

pembelajaran daring menuju 

luring? 

Tentunya dampaknya adalah 

tentang kefokusan siswa dalam 

belajar pasti merasakan sangat 

besar dampaknya saat luring 

karena siswa lebih siap dan lebih 

fokus dalam pembelajaran. Karena 

langsung bertatap muka dengan 

guru. Sangat berbeda dan sangat 

signifikan. Karena saat luring saya 

merasa lebih paham terhadap 

materi. Karena apa? Karena saya 

lebih fokus kepada materi. Saat 

daring kebanyakan mahasiswa 

menonaktikan kameranya. Dan hal 

itu membuat siswa semena-mena. 

Dengan adanya luring ini, semua 
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kami para murid menjadi lebih 

fokus kepada materi. 

3 Apa saja tantangan utama yang 

Anda temui selama proses transisi 

ini? 

Mungkin dalam proses 

pembelajaran tidak ada masalah. 

Hanya perlu membiaskan 

kebiasaan baru saja. Permasalahan 

hanya itu. Untuk yang lainnya saya 

pikir tidak ada masalah. 

4 Apakah Anda merasa ada 

perbedaan signifikan dalam 

pengalaman belajar Anda antara 

pembelajaran daring dan 

pembelajaran luring setelah 

transisi? 

Sangat berbeda dan sangat 

signifikan. Karena saat luring saya 

merasa lebih paham terhadap 

materi. Karena apa? Karena saya 

lebih fokus kepada materi. Saat 

daring kebanyakan mahal siswa 

menonaktikan kameranya. Dan hal 

itu membuat siswa semena-mena. 

Dengan adanya luring ini, semua 

kami para murid menjadi lebih 

fokus kepada materi. 

5 Bagaimana Anda menilai 

efektivitas pembelajaran luring 

dalam memfasilitasi pemahaman 

materi dan pencapaian akademis 

Anda? 

 

Cara kita menilai efektivitas 

pembelajaran yang kita lalui adalah 

dengan membandingkan seberapa 

tingkat pemahaman kita terhadap 

materi. Baik untuk menilai 

efektivitas pembelajaran, kita 

menilai dari seberapa kemajuan 

kita dalam pembelajaran. Cara kita 

menilai adalah dengan tingkat 

kritisnya siswa dan pemahaman 

siswa. Karena saya merasakan 

sendiri saat dari kebanyakan siswa 

itu lebih faham. Baik itu untuk 

bertanya atau menjawab. 

Kemudian untuk menjawab pun, 

siswa juga lebih mencari jawaban 

di Google seperti itu. Nah, berbeda 

dengan luring. Saat luring selalu 

ada pertanyaan dan juga memicu 

kekritisan para mahasiswa. Dan 

untuk memberi jawaban, mungkin 

mereka juga benar-benar 

mempelajari materi yang akan 

disampaikan. Dan tidak semena-

mena langsung menjiplak jawaban 

dari Google. 

6 Bagaimana dukungan dari dosen 

atau institusi pendidikan 

Ya tentunya ada dukungan dari 

dosen atau institusi. Yang mana 

memberikan pembelajaran yang 
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membantu Anda dalam 

menyesuaikan diri dengan 

pembelajaran luring? 

lebih inovatif agar saat siswa 

menuju ke habitat baru, seperti itu 

kebiasaan baru, siswa lebih 

cenderung tertarik pada 

pembelajaran. Maka dari itu ada 

beberapa inisiatif yang inovatif 

yang diberikan kepada siswa, 

seperti membuat games atau yang 

lainnya dan beberapa bagi 

kelompok yang menarik. Namun 

selebihnya berjalan seperti normal. 

Maksudnya kembali semula luring 

seperti sebelum dilaksanakannya 

daring. Dan lebih menuntut untuk 

lebih fokus pada pembelajaran. 

Maksudnya untuk bangkit dari 

zona nyaman. 
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Lampiran 1.3 Dokumentasi 

 

Gambar 1 Bagan Struktur Organisasi Sekolah Tinggi Agama Isam Ma’had Aly Al-Hikam Malang 
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Gambar 2  Wawancara dengan Ketua STAIMA 

Al-Hikam Malang 

 

Gambar 3 Wawancara dengan Waka 1 

STAIMA Al-Hikam Malang 

 

 

 

Gambar 4 Wawancara dengan Mahasiswa Angkatan 2020 Prodi PAI 
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Gambar 5 Wawancara dengan Mahasiswa 

Angkatan 2020 Prodi PAI Melalui Zoom Meet 

 

Gambar 6 Wawancara dengan Mahasiswa Angkatan 

2020 Prodi PAI Melalui Zoom Meet 

 

 

Gambar 7  Wawancara dengan Mahasiswa 

Angkatan 2020 Prodi PAI Melalui Zoom Meet 

 

Gambar 8 Wawancara dengan Mahasiswa Angkatan 

2020 Prodi PAI Melalui Zoom Meet 

 

Gambar 9 Dokumentasi RPS saat Pembelajarang Daring  
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Gambar 10 Dokumentasi saat Pembelajaran Daring Berlangsung melalui Platfrom Zoom Meet  

 

 

Gambar 11 Dokumentasi saat Pembelajaran Daring Berlangsung melalui Platfrom Google Meet 
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Gambar 12 Dokumentasi saat Pembelajaran Luring Berlangsung 

 

   
Gambar 13 Dokumentasi Perpustakaan STAIMA Al-Hikam Malang 
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Lampiran 1.4 Surat Penelitian Lapangan 
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